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LAMPIRAN

Lampiran 1. Pedoman Wawancara

No Pertanyaan

1 Bisa ceritakan aktivitas Anda sehari-hari sebagai mahasiswa Sastra
Jepang UPI?

2 Apakah Anda aktif di organisasi kampus atau kegiatan lain?

3 Apakah Anda pernah merasa bingung dalam memahami budaya
komunikasi di jurusan Anda?

4 Kapan pertama kali Anda mendengar konsep “Horensou™?

5 Dari mana Anda mengetahui konsep tersebut?

6 Apa yang Anda pahami tentang Horensou saat itu?

7 Apakah pemahaman itu berubah seiring waktu?

8 Apakah Anda merasa ada nilai-nilai Jepang yang diterapkan dalam
perkuliahan?

9 Apakah Anda merasa nyaman atau terbebani dengan nilai-nilai itu?

10 Apakah pernah terjadi konflik antara nilai pribadi Anda dan nilai
Horensou?

11 Dalam konteks apa Anda merasa Horensou paling nyata dalam
kehidupan kampus?

12 Bagainana definisi Horensou secara keseluruhan?

13 Apa arti “melapor” bagi Anda dalam konteks perkuliahan?

14 Apakah laporan itu atas inisiatif Anda sendiri atau karena diminta?

&3
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15 Apakah Anda merasa melapor adalah kewajiban atau bentuk
tanggung jawab pribadi?

16 Dalam hal apa saja Anda biasanya melapor?

17 Apakah ada perbedaan cara Anda melapor sekarang dibandingkan
awal kuliah?

18 Apakah Anda pernah merasa takut atau ragu untuk melapor?
Mengapa?

19 Apakah pernah mendapat sanksi karena tidak melapor?

20 Apakah ada pengalaman positif saat Anda melapor?

21 Menurut Anda, apakah “houkoku’ sudah menjadi bagian dari diri
Anda?

22 Apa arti “renraku” bagi Anda?

23 Apakah Anda pernah ditegur karena tidak melakukan renraku?

24 Apakah Anda punya strategi khusus agar renraku Anda diterima
dengan baik?

25 Apakah Anda merasa tekanan untuk selalu update informasi?

26 Apa manfaat renraku bagi kalian?

27 Apakah Anda merasa harus mengingatkan orang lain soal
pentingnya renraku?

28 Bagaimana reaksi Anda ketika melihat teman yang tidak melakukan
renraku?

29 Apa makna “soudan” dalam pengalaman Anda?

30 Seberapa sering Anda berkonsultasi dengan dosen atau senior?
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31 Dalam konteks apa soudan kalian lakukan?

32 Apa pengalaman pertama Anda dalam melakukan soudan?

33 Apa yang mendorong Anda untuk berdiskusi sebelum bertindak?

34 Apakah Anda merasa lebih percaya diri setelah berdiskusi?

35 Bagaimana soudan memengaruhi hasil kerja atau studi Anda?

36 Apakah Anda pernah menyesal karena tidak berdiskusi lebih dulu?

37 Apakah soudan membuat Anda lebih menghargai proses, bukan
hanya hasil?

38 Apakah Anda pernah menolak atau mempertanyakan nilai Horensou
pada awalnya?

39 Apakah proses menerima nilai ini mengubah cara Anda menghadapi
perbedaan nilai dalam kelompok sosial lain?

40 Bagaimana Anda menjelaskan siapa diri Anda sekarang dibandingkan
saat sebelum mengenal Horensou?

41 Seberapa besar pengaruh nilai ini dalam membentuk citra diri Anda
sebagai “mahasiswa Sastra Jepang™?

42 Siapa saja tokoh atau figur yang paling berpengaruh dalam proses
internalisasi Anda?

43 Secara keseluruhan, menurut kalian, apakah konsep Horensou ini

bermanfaat buat kehidupan kalian?




86

Lampiran 2. Pedoman Wawancara

No Pertanyaan

1 Apa yang pertama kali Anda pikirkan saat mendengar istilah
Horensou?

2 Siapa yang pertama kali memperkenalkannya kepada Anda? (dosen,
senior, organisasi?)

3 Saat itu, apakah Anda langsung memahami maksudnya?

4 Bagaimana Anda mendefinisikan Horensou dengan kata-kata sendiri?

5 Menurut Anda, mengapa Horensou penting untuk mahasiswa seperti
Anda?

6 Dalam konteks kampus, dimana Anda paling sering mendengar istilah
Horensou disebut?

7 Adakah perbedaan pemahaman Anda tentang Horensou dulu dan
sekarang?

8 Apakah semua mahasiswa di jurusan Anda juga memahami Horensou
dengan cara yang sama?

9 Apakah menurut Anda Horensou itu lebih cocok untuk organisasi,
akademik, atau kehidupan pribadi?

10 Bisa ceritakan bagaimana pertama kali Anda dikenalkan pada
Horensou?

11 Apa konteksnya? Apakah dalam kelas, himpunan, kerja kelompok?

12 Apa yang Anda rasakan saat itu? Bingung? Terbantu? Terbebani?
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13 Apakah waktu itu Anda langsung menerimanya sebagai prinsip
penting?

14 Adakah contoh pengalaman yang membuat Anda merasa harus mulai
mencoba menerapkannya?

15 Siapa figur yang membantu Anda memahami ide ini dengan baik?

16 Apakah Horensou pernah dijadikan tuntutan atau formalitas di awal?

17 Pernahkah Anda merasa enggan untuk menerapkannya karena belum
mengerti betul?

18 Bagaimana Anda memahami perbedaan antara Houkoku, Renraku,
dan Soudan?

19 Mana yang paling mudah Anda pahami dan mana yang paling
membingungkan?

20 Menurut Anda, mengapa tiga elemen itu penting untuk dipisahkan?

21 Bagaimana Anda menafsirkan makna “tanggung jawab” dalam
konteks Horensou?

22 Adakah peristiwa yang membuat Anda merenungkan lebih dalam
tentang prinsip ini?

23 Apakah menurut Anda Horensou adalah bentuk komunikasi yang
hanya satu arah?

24 Apa konsekuensinya jika seseorang tidak menerapkan prinsip ini?

25 Apakah menurut Anda Horensou bertentangan atau selaras dengan
budaya komunikasi orang Indonesia?

26 Dalam perjalanan memahami Horensou, apa tantangan terbesarnya?
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27 Apakah Anda pernah berdiskusi dengan orang lain untuk memahami
makna Horensou lebih dalam?

28 Bagaimana Anda menerapkan Horensou dalam aktivitas organisasi
atau perkuliahan?

29 Apakah Anda menerapkannya secara sadar atau sudah menjadi
kebiasaan?

30 Adakabh rutinitas tertentu di mana Anda pasti akan melakukan
Houkoku, Renraku, atau Soudan?

31 Apa yang Anda lakukan saat harus melapor ke atasan atau senior?

32 Bagaimana Anda mengelola komunikasi ketika terlibat dalam kerja
tim?

33 Pernahkah Anda menyesali karena tidak menerapkan prinsip
Horensou dalam suatu situasi?

34 Bagaimana Anda menyampaikan kritik atau permintaan bantuan
dengan pendekatan Soudan?

35 Dalam lingkungan yang kurang komunikatif, apakah Anda tetap
menerapkan prinsip ini?

36 Bagaimana perubahan pola komunikasi Anda sebelum dan sesudah
mengenal Horensou?

37 Apakah penerapan Horensou memengaruhi cara Anda mengatur
waktu, prioritas, atau tugas?

38 Apa manfaat utama yang Anda rasakan setelah mengenal dan

menerapkan Horensou?
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39 Apakah Anda merasa lebih bertanggung jawab dalam kegiatan
kuliah atau organisasi?

40 Apakah penerapan Horensou membuat Anda merasa lebih percaya
diri?

41 Apakah Horensou membantu Anda dalam menyelesaikan konflik?

42 Menurut Anda, apakah mahasiswa yang tidak menerapkan Horensou
akan menghadapi kesulitan tertentu?

43 Apakah nilai-nilai Horensou terbawa ke kehidupan di luar kampus,
seperti di rumah atau lingkungan kerja?

44 Apakah Horensou membentuk Anda menjadi pribadi yang lebih
reflektif?

45 Bagaimana penerapan Horensou memengaruhi hubungan Anda
dengan teman sebaya?

46 Jika Anda diminta mengajarkan Horensou ke adik tingkat, apa yang
ingin Anda tekankan?

47 Apakah Anda merasa metode ini membatasi kebebasan Anda, atau
justru membuat Anda lebih bebas dalam berpikir?

48 Dalam situasi sulit, apakah Horensou membantu Anda mengambil
keputusan yang tepat?

49 Apakah menurut Anda internalisasi Horensou ini akan bertahan

hingga masa depan atau hanya temporer?




90

Lampiran 3. Pedoman Wawancara

No. Pertanyaan

1 Bagaimana Anda memahami tanggung jawab ketua dalam
menanamkan budaya Horensou di lingkungan himpunan?

2 Sejak kapan Anda mulai sadar bahwa Anda harus menjadi teladan
utama dalam praktik Houkoku, Renraku, dan Soudan?

3 Apakah Anda merasa ada beban moral ketika tidak menerapkan
Horensou secara ideal di hadapan anggota?

4 Bagaimana Anda menjadikan nilai-nilai Horensou sebagai bagian dari
arah kebijakan himpunan?

5 Apa pendekatan Anda untuk memastikan anggota memahami
perbedaan dan fungsi dari Houkoku, Renraku, dan Soudan?

6 Apakah Anda menggunakan model briefing, simulasi, mentoring, atau
pendekatan informal dalam mentransfer nilai-nilai ini?

7 Bagaimana Anda membedakan pendekatan untuk anggota baru dan
anggota lama dalam proses penanaman nilai Horensou?

8 Seberapa penting Anda memposisikan Horensou dalam setiap program
kerja, dan bagaimana Anda menyisipkannya dalam perencanaan dan
evaluasi?

9 Bagaimana Anda menilai efektivitas internalisasi Horensou dalam

struktur HIMABAJA selama masa kepemimpinan Anda?
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10 Apa indikator keberhasilan Anda dalam menilai bahwa anggota telah
menerapkan Horensou?

11 Apakah Anda pernah menghadapi resistensi, kesalahan, atau kelalaian
anggota dalam menerapkan prinsip Horensou? Bagaimana Anda
menyikapinya?

12 Apa bentuk sanksi atau pembinaan yang Anda berikan jika nilai
Horensou dilanggar atau diabaikan?

13 Apakah penerapan Horensou turut membentuk gaya kepemimpinan
Anda? Dalam hal apa?

14 Bagaimana Anda menciptakan atmosfer organisasi yang kondusif bagi
komunikasi terbuka dan saling lapor (Houkoku)?

15 Apa tantangan terbesar Anda sebagai pemimpin dalam menjaga
budaya Horensou tetap hidup dan konsisten?

16 Bagaimana Anda memastikan nilai-nilai ini tidak berhenti di periode
Anda, tapi berlanjut pada pengurus berikutnya?

17 Menurut Anda, apakah Horensou hanya relevan dalam konteks
organisasi kampus, atau layak dibawa ke dunia kerja dan masyarakat
luas?

18 Apa dampak pribadi yang Anda rasakan setelah menerapkan prinsip-
prinsip Horensou secara konsisten dalam kepemimpinan?

19 Apa warisan nilai yang ingin Anda tinggalkan melalui penerapan

Horensou di HIMABAJA?




Lampiran 4. Data Informan
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No Nama (Inisial) Umur Semester
1 Shaffa (S) 22 6
2 Azhara (Z) 21 6
3 Atya (A) 21 6
4 Sulis (S) 20 4
5 Zaenab (ZE) 20 4
6 Fajri (Ketua) 21 6




Lampiran 5. Dokumentasi
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